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ABSTRAK

Latar belakang : Masalah dismenore pada remaja ini jika tidak segera diatasi bisa berdampak
buruk pada produktivitas remaja putri. Peneliti merasa penting untuk melakukan penelitian
mengenai pengaruh akupresur dan william flexion exercise terhadap penurunan intensitas
dismenore ringan pada remaja putri. Tujuan : mengetahui pengaruh akupresur dan william
flexion exercise terhadap penurunan intensitas dismenore ringan pada remaja putri di SMPN 1
Labuan Pandeglang tahun 2024. Metode : Penelitian ini menggunakan metode quasi
experiment dengan pendekatan two group pretest and posttest design. Populasi dalam
penelitian ini adalah remaja putri kelas VIII dan IX yang mengalami dismenore sebanyak 30
orang. Hasil Penelitian : penelitian ini menunjukkan perubahan nilain mean intensitas
dismenore yaitu nilai Mean kelompok kontrol yang diberikan tindakan akupresur pada pre test
sebesar 5,67 dan pada post test 2,40. Sedangkan nilai Mean pada kelompok eksperimen yang
diberikan tindakan William’s Flexion Exercise pada pre test sebesar 6,20 dan post test sebesar
1,60. Hasil Uji Man- Whitney menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 yang berarti ada
pengaruh Ada pengaruh akupresur dan william flexion exercise terhadap penurunan intensitas
dismenore ringan pada remaja putri di smpn 1 labuan. Kesimpulan dan Saran : terdapat
pengaruh akupresur dan william flexion exercise terhadap penurunan intensitas dismenore
ringan pada remaja putri di smpn 1 labuan. Bagi responden remaja putri yang sering
mengalami nyeri haid diharapkan dapat melakukan latithan William Flexion Execise dan
Akupresure sebelum menstruasi secara mandiri agar tingkat nyeri dapat berkurang.

Kata Kunci : Akupresur, Dismenore, Remaja, William’s Flexion Exercise.
ABSTRACT

Background: If the problem of dysmenorrhea in teenagers is not addressed immediately, it can
have a negative impact on the productivity of young women. Researchers feel it is important
to conduct research on the effect of acupressure and William flexion exercise on reducing the
intensity of mild dysmenorrhea in adolescent girls. Objective: to determine the effect of
acupressure and William flexion exercise on reducing the intensity of mild dysmenorrhea in
adolescent girls at SMPN 1 Labuan Pandeglang in 2024. Method: This research uses a quasi-
experiment method with a two group pretest and posttest design approach. The population in
this study was 30 teenage girls in grades VIII and IX who experienced dysmenorrhea. Research
Results: This study shows a change in the mean intensity of dysmenorrhea, namely the mean
value of the control group given acupressure in the pre-test was 5.67 and in the post-test 2.40.
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Meanwhile, the mean value for the experimental group given the William's Flexion Exercise
in the pre-test was 6.20 and post-test was 1.60. The results of the Man-Whitney test show a
significance value of 0.002, which means there is an influence. There is an influence of
acupressure and William flexion exercise on reducing the intensity of mild dysmenorrhea in
young women at SMP 1 Labuan. Conclusions and Suggestions: There is an effect of
acupressure and William Flexion Exercise on reducing the intensity of mild dysmenorrhea in
young women at SMPN 1 Labuan. For young female respondents who often experience
menstrual pain, it is hoped that they can do William Flexion Exercise and Acupressure
exercises before menstruation independently so that the level of pain can be reduced.
Keywords: Acupressure, Dysmenorrhea, Teenagers, William's Flexion Exercise.

PENDAHULUAN

Remaja (adolescence) diartikan sebagai periode transisi perkembangan dari masa kanak-
kanak ke dewasa, yang mencakup aspek biologi, kognitif dan perubahan sosial yang
berlangsung dari usia 10 sampai dengan 19 tahun. Perubahan pada remaja khususnya remaja
putri bukan hanya fisik dan mental tetapi akan terjadi perubahan secara berangsur-angsur pada
sistem reproduksinya. Berfungsinya alat-alat reproduksi ditandai dengan haid (menstruasi)
pada wanita. Beberapa remaja mengalami gangguan pada saat haid yaitu mengalami nyeri pada
saat haid (dismenore). Dismenore merupakan kejang otot yang menyakitkan dari uterus yang
terjadi selama menstruasi, dan merupakan salah satu penyebab dari gangguan menstruasi.
Dismenore sangat mengganggu aktivitas perempuan sehari- hari dan dapat berdampak pada
turunnya produktivitas kerja (Sinaga ef al., 2021).

World Health Organization (WHO) tahun 2022 melaporkan bahwa kejadian wanita yang
mengalami dismenore berat di setiap negara di dunia yaitu sekitar 50% dari populasi dan 10-
15% di antaranya mengalami dismenore ringan. Prevalensi yang lebih besar umumnya pada
wanita muda, dengan perkiraan berkisar antara 67-90% untuk perempuan yang berusia 17-24
tahun. Rata-rata di negara-negara Eropa kasus dismenore terjadi pada 45-97% wanita, di
negara- negara Amerika kasus dismenore terjadi pada 52-90% wanita, di wilayah Afrika terjadi
pada 44-95% wanita, dan di wilayah Asia kasus dismenore terjadi pada 45- 90% wanita (WHO,
2022)

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik tahun 2022 bahwa prevalensi kasus dismenore
di Indonesia cukup besar yaitu sebesar 64,25% dengan kasus terbanyak ditemukan pada usia
remaja usia 15-24 tahun. Angka kejadian dismenore tipe primer di Indonesia adalah 54,88%,

sedangkan tipe sekunder sebesar 9,36% dengan tingkat nyeri dismenore ringan 49%, sedang
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34% dan berat 17% yang mengakibatkan 15% membatasi aktifitas harian mereka ketika haid
dan 8-10% remaja putri tidak masuk sekolah (Kemenkes RI, 2023).

Dinas Kesehatan Provinsi Banten bekerja sama dengan BPS tahun 2023 melaporkan
bahwa kejadian dismenore di Banten tercatat sebesar 60,19% dari 10.000 orang remaja yang
di survey. dengan kasus terbanyak ditemukan pada usia remaja usia 14-24 tahun, dimana angka
kejadian dismenore tipe primer sebesar 52,61%, sedangkan tipe sekunder sebesar 7,58%
dengan tingkat nyeri dismenore ringan 47%, sedang 38% dan berat 15% (Dinkes Provinsi
Banten, 2023). Dinas Kesehatan Kabupaten Pandeglang bekerja sama dengan BPS Pandeglang
tahun 2023 juga melaporkan kasus dismenore pada remaja, bahwa prevalensi kasus adalah
sebesar 62,4% dari 5.000 orang remaja yang di survey, dimana kasus terbanyak dialami oleh
remaja putri usia 14-24 tahun dengan 35% diantaranya mengeluh bahwa aktivitasnya terbatas
akibat dismenore (Dinkes Kabupaten Pandeglang, 2023), sedangkan pada bulan Juli-Agustus
tahun 2024 kunjungan remaja usia 12-15 tahun ke Puskesmas Labuan yang mengalami
dismenore sebanyak 12 orang.

Permasalahan nyeri haid merupakan permasalahan yang sering terjadi pada seorang
perempuan, nyeri haid yang berat dapat memaksa seorang perempuan datang ke klinik atau
dokter untuk memeriksakan dirinya bahkan memaksa seorang perempuan meninggalkan
semua aktivitas sehari-hari dan istirahat untuk beberapa jam atau beberapa hari, bahkan kasus
dismenore yang berat pada remaja putri memaksa mereka meninggalkan atau tidak hadir
sekolah (Yunitasari ef al., 2020).

Gejala-gejala yang muncul saat menstruasi yaitu payudara terasa berat, penuh, membesar
dan nyeri tekan, nyeri punggung, merasa rongga pelvis semakin penuh, nyeri kepala dan
muncul jerawat, iritabilitas atau sensitifitas meningkat, metabolisme meningkat dan diikiuti
dengan rasa keletihan, suhu basal tubuh meningkat 0,2-0,4°C, servik berawan, lengket, tidak
dapat ditembus sperma, mongering dengan pola granular, ostium menutup secara bertahap, dan
kram uterus yang menimbulkan nyeri menstruasi (Silaen ef al., 2021).

Dismenore memiliki dampak besar pada kualitas hidup, produktivitas kerja, absensi,
interaksi sosial dan dapat juga menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup besar karena biaya
pengobatan, perawatan medis. Dismenore juga memberikan dampak yang buruk bagi remaja
putri, yaitu rasa letih, sakit di daerah bawah pinggang, perasaan cemas dan tegang, pusing
kepala, bingung, mual muntah, diare, kram perut dan sakit perut serta gangguan aktivitas.

Selain itu dismenore pada remaja putri dapat menimbulkan gangguan dalam kegiatan belajar

3



Jurnal Kesehatan dan Teknologi Medis (JKTM)
Vol. 06, No. 04

https://journalversa.com/s/index.php/jktm
November 2024

mengajar, tidak konsentrasi belajar, kecendrungan tidur di kelas saat kegiatan belajar mengajar
sehingga berpengaruh pada prestasi dibidang akademik maupun non akademik (Dewi &
Runiari, 2020).

Metode penanganan dismenore terdapat dua jenis terapi yang bisa dilakukan yaitu terapi
farmakologi dan terapi non-farmakologi. Secara farmakologi, untuk menghilangkan rasa sakit
yang disebabkan dismenore dapat menggunakan obat- obat golongan analgetik untuk keluhan
nyeri seperti aspirin, asam mefenamat, parasetamol, feminax dan obat anti inflamasi non-
steroid (NSAID). Secara non farmakologi penanganan dismenore dapat dilakukan dengan
menggunakan obat tradisional seperti air daun sirih, daun papaya, rimpang kunyit, kompres
menggunakan air hangat atau olahraga seperti jalan kaki dan peregangan otot. Tindakan lain
juga bisa dilakukan dengan cara menggunakan teknik akupresur (Misliani et al., 2020).

Peneliti memilih cara penanganan dismenore secara non farmakologi, dengan
membandingkan dua metode sekaligus. Metode pertama yaitu pemberian terapi akupresur.
Akupresur dikenal sebagai salah satu metode terapi tradisional China yang sudah dikenal sejak
ribuan tahun lalu dan dengan memberikan tekanan atau pemijatan dan menstimulasi titik-titik
tertentu dalam tubuh (Wirabrata, 2021). Terapi akupresur dapat digunakan untuk penyembuhan
dismenore dengan menggunakan teknik memijat pada titik meridian bagian tubuh tertentu.
Salah satu titik yang dapat mengatasi dismenore adalah titik sanyinjiao. Titik sanyinjiao atau
spleen 6 merupakan titik limpa dimana salah satu fungsi limpa adalah mengurangi nyeri saat
haid (Utami & Susanti, 2021). Salah satu efek penekanan titik akupresur dapat meningkatkan
kadar endorfin yang berguna sebagai pereda nyeri yang diproduksi tubuh dalam darah dan
opioid peptida endogeneus di dalam susunan syaraf pusat. Jaringan syaraf akan memberi
stimulus pada sistem endokrin untuk melepaskan endorfin sesuai kebutuhan tubuh dan
diharapkan dapat menurunkan rasa nyeri saat menstruasi (Yati, 2022).

Penelitian sebelumnya oleh Marbun & Purnamasari (2022) menunjukkan hasil bahwa
terapi akupresur efektif dapat menurunkan nyeri pada saat menstruasi. Efektivitas pemberian
terapi akurpresur terdapat pengurangan dismenore, pengurangan dismenore dapat terlihat
dalam 1 sampai 2 hari setelah dilakukan terapy akurpresur secara teratur. Penelitian serupa oleh
Khotimah (2021) juga menunjukkan hasil bahwa akupresur efektif untuk mengurangi
dismenore.

Akupresur yang diberikan akan membuat responden rileks dan imunitas meningkat.

Penelitian lainnya oleh Revianti & Yanto (2023) juga menunjukkan hasil bahwa terapi
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akupresur pada titik LI 4 efektif untuk menurunkan intensitas nyeri saat dismenore pada
remaja.

Metode penanganan dismenore kedua dalam penelitian ini yaitu dengan peregangan otot
yang bisa dilakukan menggunakan teknik william’s flexion exercise. Beberapa gerakan
william's flexion exercise bertujuan untuk menguatkan otot-otot abdominal dan memobilisasi
lumbal bagian bawah. Kontraksi dari otot abdominal dan lumbal bagian bawah akan
memberikan tekanan pada pembuluh darah besar di abdomen yang selanjutnya akan
meningkatkan volume darah yang mengalir ke seluruh tubuh termasuk organ reproduksi. Hal
tersebut dapat memperlancar suplai oksigen ke pembuluh darah yang mengalami
vasokontriksi, sehingga nyeri haid dapat berkurang (Astuti & Adhkana, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Anggreini et al. (2022) menunjukkan hasil bahwa ada
pengaruh teknik william flexion exercise terhadap tingkat nyeri haid (dismenore). Siswi
sebelum dilakukan teknik william flexion exercise mengalami dismenore pada skala 6 dan
setelah dilakukan teknik william flexion exercise nyeri akibat dismenore menurun menjadi
skala 2. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Abidin ef al. (2022) juga menunjukkan hasil
serupa bahwa ada pengaruh william flexion exercise terhadap penurunan intensitas nyeri haid
(dysmenorrhea). Siswi sebelum diberikan teknik william flexion exercise mengalami nyeri haid
pada skala 6 dan setelah diberikan terapi dengan teknik william flexion exercise, skala nyeri
menurun menjadi skala 3.

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMPN 1 Labuan Pandeglang Kabupaten
Pandeglang dengan melakukan wawancara pada 10 orang siswi berusia 12 — 15 tahun yang
mengalami dismenore, didapatkan data bahwa 6 orang diantaranya mengalami dismenore
sedang dan 4 orang lainnya mengalami dismenore ringan. Ketika ditanya terkait gangguan
aktivitas saat mengalami dismenore, 7 orang mengatakan dismenore yang dialami sangat nyert,
membuat tidak nyaman dan mengganggu aktivitas sehari-hari termasuk malas belajar dan tidak
konsentrasi saat belajar di kelas karena merasa letih, pusing, tidak mood, sakit pinggang, mual
dan kram perut. Saat ditanya penanganan apa yang dilakukan untuk mengurangi dismenore, 4
orang mengatakan melakukan kompres hangat, 2 orang mengatakan mengkonsumsi obat
pereda nyeri yang dibeli di apotek, 1 orang mengatakan mengkonsumsi kunyit asam dan 3
orang lainnya menggatakan membiarkannya saja tanpa melakukan penanganan apapun. Saat

ditanya apakah pernah melakukan penanganan dismenore menggunakan teknik peregangan
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otot dengan william flexion exercise atau melakukan teknik akupresur mereka semua menjawab
tidak pernah.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merasa penting untuk melakukan
penelitian mengenai Pengaruh akupresur dan william flexion exercise terhadap penurunan

intensitas dismenore ringan pada remaja putri di SMPN 1 Labuan Pandeglang tahun 2024.

METODE PENELITIAN
1.  Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan pendekatan two group
pretest and posttest design. Desain penelitian ini mempunyai kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol serta penetapan sampel yang tidak acak. Efektivitas perlakuan dinilai dengan

cara membandingkan nilai posttest dengan pretest (Sugiyono, 2018).

2.  Populasi dan Sampel
Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri kelas VIII dan IX yangmengalami

dismenore sebanyak 30 orang.

Sample

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan fotal sampling, dimana
seluruh populasi yang ada dijadikan sampel, artinya sebanyak 30 orang remaja putri kelas VIII
dan IX yang mengalami dismenore dijadikan sebagai responden, yang terbagi menjadi 2
kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok yang diberikan intervensi terapi akupresur
sebanyak 15 orang dan kelompok kedua adalah kelompok yang diberikan intervensi latihan
gerakan fisik william flexion exercise sebanyak 15 orang.

Kriteria dalam pengambilan sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a.  Kiriteria inklusi

1) Siswi kelas VIII dan IX di SMPN 1 Labuan Pandeglang
2) Mengalami nyeri haid (dismenore)
3) Tidak menggunakan obat-obatan peghilang nyeri haid.

4) Bersedia menjadi responden (menandatangani lembar informed consent).
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b.  Kiriteria Ekslusi
1) Siswi yang menderita penyakit ginekologis tertentu berdasarkan diagnosis dokter
seperti endometriosis, fibroid, adenomiosis, peradangan tuba fallopi dan lain-lain.
2) Siswi menderita nyeri tulang yang tidak memungkinkan melakukan gerakan william
flexion exercise
3) Siswi menderita nyeri sendi di bagian tubuh tertentu yang tidak memungkinkan

melakukan terapi akupresur

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Analisis Univariat

Nilai Mean, Median dan Modus Intensitas Dismenore sebelum dansesudah

dilakukan tindakan akupresur

Tabel 1.
Nilai Mean, Median dan Modus Intensitas Dismenore sebelum dan sesudah dilakukan

tindakan akupresur pada siswa remaja di SMPN 1Labuan Tahun 2024

Kelompok Mean Std. Deviation Min-Max
PreTest Post PreTest PostTest PreTest PostTest
Test
elompokKontrol 5,67 2,40 ,976 ,632 Min 4 Min 2

Max 7 Max 4

Berdasarkan tabel 1. diperoleh hasil bahwa nilai Mean kelompok kontrol pada pre test

sebesar 5,67 dan pada post test 2,40.

Nilai Mean, Median dan Modus Intensitas Dismenore sebelum dansesudah dilakukan

tindakan William’s Flexion Excercise

Tabel 2.
Nilai Mean, Median dan Modus Intensitas Dismenore sebelum dan sesudah dilakukan

tindakan William’s Flexion Excercise pada siswaremaja di SMPN 1 Labuan Tahun 2024

Kelompok Mean Std. Deviation Min-Max

PreTest Post PreTest PostTest PreTest PostTest
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Test
Kelompok 6,20 1,60 775 ,632 Min 5 Min 1
Eksperimen Max 7 Max 3

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh hasil pada kelompok eksperimen hasil meanpre test

sebesar 6,20 dan post test sebesar 1,60.

Hasil Uji Normalitas Data pada Intensitas Nyeri Dismenoredi SMPN 1 Labuan Tahun
2024

Tabel 3.

Variabel Nilai Keterangan Nilai Keterangan

Signifikansi Signifikansi

Kolmogorov- Shapiro-

Smirnov Wilk
Kelas pre test kontrol 0,027 Tidak Normal 0,070 Normal
Kelas post test kontrol 0,000 Tidak Normal 0,000 Tidak Normal
Kelas pre test eksperimen 0,013 Tidak Normal 0,004 Tidak Normal
Kelas post test eksperimen 0,001 Tidak Normal 0,001 Tidak Normal

Berdasarkan tabel.3 didapatkan hasil bahwa uji normalitas pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dengan masalah intensitas dismenore dengan intervensi akupresur dan
william’s flexion exercise menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk Sebagian
besar berdistribusi tidak normal dan hanya satu data berdistribusi normal yaitu nilai intensitas
dismenore pada kelompok kontrol pre test. Hal ini berdasarkan ketentuan bahwa jika jika nilai
signifikansi > 0,05 maka data tersebut dikatakan normal, namun jika signifikansi < 0,05 maka

dapat dikatakan tidak normal.

2.  Analisis Bivariat

Uji Wilcoxon
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Tabel 4.
Uji Wilcoxon Pengaruh Akupresur dan William’s Flexion Exercise terhadap Intensitas

Dismenore di SMPN 1 Labuan Tahun 2024

Ranks P Value
N Mean Rank Sum of Ranks
Post Negative Ranks 30? 15,50 465,00 0,000
test- Positive Ranks 0 ,00 ,00
pre test Ties (1
Total 30

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh bahwa hasil analisis pengaruh Akupresur dan William’s
Flexion Exercise terhadap intensitas Dismenore di SMPN 1 Labuan dengan responden 30
orang dari kelompok kontrol dan eksperimen menunjukkan negative ranks yang berarti ada
penurunan intensitas dismenore dengan mean rank sebesar 15,5 dan Pvalue 0,000 artinya
kurang dari 0,05 yang menunjukkan bahwa akupresur dan William’s Flexion Exercise memiliki

pengaruh terhadap intensitas desminore
Uji Man Whitney

Tabel S.
Uji Man-Whitney Pengaruh Akupresur dan William’s Flexion Exercise terhadap
Intensitas Dismenore di SMPN 1 Labuan Tahun 2024

Ranks P Value
Kelas N Mean Rank  Sum of Ranks
Intensitas ~ Eksperimen 15 11,13 167,00 0.002
Dismenore Kontrol 15 19,87 298,00
Total 30

Berdasarkan table 4.5 diperoleh bahwa nilai Mean Rank intensitas desminor kelompok
kontrol lebih besar dibandingkan pada kelompok eksperimen yaitu sebesar 19,87. Adapun
nilai P value pada pengujian ini sebesar 0,002 yang menunjukkan bahwa ada pengaruh dari

akupresur dan William’s Flexion Exercise terhadap intensitas desminore.

Simpulan Hasil
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Hasil analisis pengaruh Akupresur dan William’s Flexion Exercise terhadap intensitas
Dismenore di SMPN 1 Labuan dengan responden 30 orang dari kelompok kontrol dan
eksperimen menunjukkan negative ranks yang berarti ada penurunan intensitas dismenore
dengan mean rank sebesar 15,5 dan Pvalue0,000 artinya kurang dari 0,05 yang menunjukkan
bahwa akupresur dan William’s Flexion Exercise memiliki pengaruh terhadap intensitas
desminore. Adapun nilai Mean Rank intensitas desminor kelompok kontrol lebih besar
dibandingkan pada kelompok eksperimen yaitu sebesar 19,87. Adapun nilai P value pada
pengujian ini sebesar 0,002 yang menunjukkan bahwa ada pengaruh dari akupresur dan
William’s Flexion Exercise terhadap intensitas desminore.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada selisih nilai mean rank pada kedua kelompok
yang ditunjukkan dengan nilai mean rank pada kelompok kontrol lebih besar dibandinigkan
nilai mean rank dari kelompok eksperimen. Hal ini menunjukkan nilai intensitas dismenore
pada kasus eksperimen lebih kecil dibandingkan pada kelompok kontrol. Meskipun kedua
intervensi menghasilkan intensitas dismenore yang menurun setelah dulakukan Tindakan,
namun menunjukkan bahwa intervensi William’s Flexion Exercise lebihmemiliki pengaruh
terhadap intensitas dismenore.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wulancari dan Kamidah (2024) yang
meneliti tentang pengaruh William’s Flexion Exercise terhadap penurunan nyeri haid. Hasil
penelitian ini menyebutkan terjadi penurunan nilai rata-rata nyeri haid sebesar 5,85. Selain itu,
skor minimum dan skor maksimum pretest juga lebih tinggi dibandingkan posttest. Kedua,
nilai Signifikansi didapatkan sebesar 0,000, lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi
0,05.yang berarti terdapat pengaruh pemberian William’s Flexion Exercise terhadap penurunan
nyeri haid. Penelitian ini juga sejalan dengan Sari dan Usman (2021) yang meneliti tentang
efektifitas akupresur terhadap dismenore pada remaja. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
penurunan kualitas nyeri dismenore yaitu sebelum terapi yaitu 2,67 dan SD 0,687, Sedangkan
setelah terapi akupresur selama 3 hari berturut-turut hasil rata-rata intensitas nyeri dismenore
adalah 1,19 dan SD 0,552. Hasil uji wilcoxon diperoleh penurunan rata-rata intensitas nyeri
dismenore hari I yaitu 0,22, hari ke 2 yaitu 0,43 dan harike 3 yaitu 0,83 dengan nilai P velue =
0,00 yang artinya terapi akupresur pada titik LI 4 (Hegu) dan ST 36 bilateral efektif
menurunkan dismenore pada remaja

Dismenore terjadi karena endometrium dalam fase sekresi memproduksi prostaglandin

yangberlebihan, prostaglandin (PGF-2a) yang berlebihan dapatmenyebabkan hypertonus dan
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vasokontriksi pada myometrium sehingga mengakibatkan iskemia, disintegrasi endometrium,
pendarahan dan nyeri”. Akibat peningkatan kontraksi uterus dan vasokontriksi pembuluh
darahakan menyebabkan aliran darah yang menuju uterus menurun, sehingga uterus tidak
mendapat suplai oksigen yang cukup sehingga saat menstruasi terjadi nyeri. Saatkorpus luteum
mengalami regresi dan tidak terjadi pembuahan mengakibatkan hormon progesteron akan
mengalami penurunan dan labilisasi membran lisosom sehingga mudah pecah dan melepaskan
enzim fosfolipase yang kemudian menghidrolisis senyawa fosfolipid yang ada pada sel
endometrium dan menghasilkan asam arakhidonat. Asam arakhidonat Bersama dengan
terjadinya kerusakan jaringan endometrium akan menghasilkan prostaglandin. Kadar
prostaglandin (PGF-2a) lebih tinggi selama dua hari pertama menstruasi pada perempuan
dengan dismenore primer. Tingginya kadar prostaglandin juga akan mempengaruhi kontraksi
otot rahim. Prostaglandin akan merangsang otot-otot halus di dinding rahim untuk
berkontraksi, semakin tinggi kadar prostaglandin, maka kontraksi akan semakin kuat sehingga
rasa nyeri yang dirasakan akan semakin kuat (Abidin, Supriyadi dan Surendra, 2019).

Pemberian intervensi akupresur yang merupakan terapi totok atau tusuk jari adalah salah
satu bentuk fisoterapi dengan memberikan pemijatan dan stimulasi pad titik-titik tertentu atau
akupoint pada tubuh dan william’s flexion exercise yang merupakan latihan bagi kasus nyeri
punggung bawah dan menggunakan teknik penguatan abdomen muscles serta gluteus
maksimus muscle maupun mengendurkan ekstensor muscle punggung terbukti berpengaruh
dalam menurunkan intensitas dismenore pada remaja.

Menurut asumsi peneliti, latihan peregangan otot dapat membantu meningkatkan
oksigenasi atau proses pertukaran oksigen dan karbondioksida di dalam sel sehingga dapat
meningkatkan kelenturan otot dengan cara mengembalikan otot-otot pada panjangnya yang
alamiah dan dapat memelihara fungsinya dengan baik serta memperbaiki elastisitas atau
fleksibilitas jaringan tubuh serta mengurangi kram pada otot. Selain itu intervensi akupresur
dan William’s flexion excercis dapat meningkatkan volume darah yang mengalir ke seluruh
tubuh termasuk organ reproduksi dapat memperlancar suplai oksigen ke pembuluh darah yang
mengalami vasokontriksi, sehingga nyeri haid dapat berkurang. Selain itu selama kegiatan
yang dilakukan dengan menyenangkan dapat merangsang pengeluaran hormon endorphin yang
diproduksi oleh otak dansumsum tulang belakang yang berfungsi sebagai obat penenang alami

sehingga menimbulkan rasa nyaman.
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KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada pengaruh akupresur dan william flexion

exercise terhadap penurunan intensitas dismenore ringan pada remaja putri di smpn 1 labuan

pandeglang tahun 2024 didapatkan:

1. Nilai Mean kelompok kontrol yang diberikan tindakan akupresur pada pre test sebesar
5,67 dan pada post test 2,40.

2. Nilai Mean pada kelompok eksperimen yang diberikan tindakan William’s Flexion
Exercise pada pre test sebesar 6,20 dan post test sebesar 1,60.

3. Ada pengaruh akupresur dan william flexion exercise terhadap penurunan intensitas
dismenore ringan pada remaja putri di smpn 1 labuan pandeglang tahun 2024 dengan

nilai P value sebesar 0,002
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